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Inisiasi  Menyusui Dini (IMD) adalah dengan
meletakkan bayi baru lahir di atas perut ibu atau dada ibu,
dalam waktu hampir satu jam bayi akan merangkak
mencari puting susu ibunya dan mulai menyusui sendiri.
Semakin besar dukungan yang didapatkan untuk terus
menyusui maka akan semakin besar pula kemampuan
untuk dapat bertahan terus untuk menyusui. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis Hubungan Dukungan
Keluarga Dengan Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini
(IMD) Pada Ibu Primipara.

Penelitian ini  menggunakan teknik accidental
sampling dimana pengambilan sampel yang kebetulan
ditemui oleh peneliti saat melakukan penelitian. Penelitian
ini dilaksanakan pada Bulan Agustus sampai September
2022 dengan jumlah populasi sebanyak 33 responden
dan sampel yang diteliti sebanyak 31 responden.
Pengumpulan data meliputi coding, editing dan tabulating,
kemudian data dianalisis secara manual dan komputer
dengan Uji Spearman Rho.

Hasil Uji Spearman’s Rho menunjukkan bahwa p
value= 0,000 (< 0,005), dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,650 artinya dukungan keluarga mempunyai
hubungan yang kuat dengan keberhasilan IMD di Klinik
Ain Hartoko Medistra Kabupaten Lumajang

Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan
dukungan keluarga dengan keberhasilan IMD. Saran bagi
tempat penelitian menjadikan IMD sebagai protap yang
tidak boleh dilanggar, tidak memberikan susu formula
pada bayi, membantu bayi melakukan IMD hingga
berhasil.

I. INTRODUCTION dada atau perut ibu agar bayi secara
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah alami dapat mencari sendiri sumber air
proses meletakkan bayi baru lahir pada ~ Susu ibu atau ASI dan mulai menyusu.

Attribution-NonCommercial 4.0 International. Some rights reserved



https://stikes-nhm.e-journal.id/OBJ/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

NOVIYANTI KARTIKA DWI LESTARI/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.15 NO.2 (2023)

Bayi akan mendapatkan kekebalan tubuh.
IMD bermanfaat bagi ibu karena dapat

membantu mempercepat proses
pemulihan pasca persalinan(Kemenkes
RI, 2017).

IMD merupakan salah satu program
World Health Organization (WHO) pada
tahun 2007, dimana pada prinsipnya bayi
harus aktif mencari puting susu ibu serta
melakukan kontak kulit dengan ibu
sekurang-kurangnya satu jam setelah
lahir (Kemenkes RI, 2016).

Sejak tahun 2006, pemerintah gencar
mengkampanyekan program Inisiasi
Menyusu Dini  (IMD). Program ini
diserukan karena tingkat kematian bayi
maupun ibu saat melahirkan masih sangat
tinggi. Pemerintah  Indonesia  juga
mendukung kebijakan WHO dan Unicef

yang merekomendasikan inisiasi
menyusu dini sebagai tindakan
‘penyelamatan kehidupan”, karena
inisiasi menyusu dini dapat

menyelamatkan 22% dari bayi yang
meninggal sebelum wusia satu bulan
(Ningsih, 2014).

Namun, praktik Inisiasi Menyusu Dini
(IMD) khususnya di Indonesia masih
sangat rendah. Menurut  Survey
Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI)
tahun 2007 sebanyak 3,7% bayi di
Indonesia disusui dalam 1 jam pertama
setelah kelahiran, dan angka kematian
bayi masih relatif tinggi yaitu 35 per 100
kelahiran  hidup yang diantaranya
disebabkan oleh hipotermi, kurang gizi
dan infeksi (Yasita, 2013).

Anak di bawah umur 2 tahun di
Indonesia telah mendapat ASI Sebanyak
96%, namun hanya 50% yang mendapat
ASI dalam satu jam pertama setelah lahir
dan hanya 66% yang mendapat ASI
dalam hari pertama setelah lahir
(Kemenkes RI, 2016).
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Cakupan IMD secara nasional pada
bayi masih sangat rendah. Berdasarkan
hasil Riskesdas tahun 2013, persentase
tertinggi proses mulai menyusu pada anak
umur 0-23 bulan adalah pada 1-6 jam
(35,2%). Proses mulai menyusu pada
satu jam pertama setelah lahir/ IMD hanya
34,5%. IMD mengalami peningkatan pada
tahun 2018. Berdasarkan hasil Riskesdas
tahun 2018, proporsi IMD pada anak umur
0-23 bulan adalah 58,2%. Dari proporsi
ini, yang melakukan IMD = 1 jam hanya
15,9% (Sukarti, 2018).

Angka tersebut masih jauh tertinggal
bila dibandingkan dengan negara-negara
berkembang lain seperti Oman (85%), Sri
Lanka (75%), dan Filipina (54%) (Statistic
Indonesia and Macro International, 2008).
Hal ini menunjukkan program IMD di
Indonesia belum terlaksana secara
optimal (Kemenkes RI, 2013).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di Klinik Ain Hartoko Medistra
Desa Jatisari Kecamatan Tempeh pada
Bulan Februari 2022 sampai dengan
Maret 2022 berdasarkan hasil wawancara
dari 15 orang ibu post partum didapatkan
bahwa keluarga tidak mendukung bayi
langsung disusukan kepada ibu sesaat
setelah proses persalinan berlangsung.
Persepsi keluarga yang salah tentang
pelaksanaan IMD setelah  selesai
melahirkan seperti ibu merasa ASI nya
belum ada, menganggap bahwa bayi baru
akan disusui jika ibu dan bayinya sudah
dalam keadaan bersih (mandi), serta
menganggap ibu kelelahan setelah
proses persalinan dan baru mau
menyusui bila keadaannya benar-benar
pulih.  Sehingga keluarga memilih
memberikan susu formula terlebih dahulu
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi.

Indikator kegagalan dalam
pelaksanaan IMD dipengaruhi oleh
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beberapa faktor antara lain adalah ibu
bersalin menghadapi banyak hambatan
untuk melakukan IMD terhadap bayi yang
diperoleh di tempat persalinan, kurangnya
dukungan yang diberikan keluarga, serta
banyaknya ibu yang belum dibekali
pengetahuan yang cukup tentang manfaat
dari pelaksanaan IMD. Rendahnya
penerapan IMD di Indonesia disebabkan
beberapa alasan, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Indramukti (2013) bahwa
ada beberapa faktor penghambat
penerapan IMD salah satunya kurangnya
dukungan yang diberikan oleh suami
(Breastfeeding father). Breastfeeding
father merupakan dukungan penuh
seorang suami kepada istrinya agar dapat
berhasil dalam proses menyusui. Peran
suami dalam keberhasilan menyusui dini
sangat besar karena dengan hadir dan
memberi dukungan kepada ibu saat
pelaksanaan IMD (Roesli, 2012).

Dukungan merupakan sikap yang
diberikan oleh keluarga yang membuat
anggota keluarga mampu berfungsi
dengan berbagai kepandaian dan akal
seperti dengan memberikan perhatian,
kasih sayang, serta empati. Dukungan
suami adalah dukungan yang paling
berarti bagi ibu. Ayah dapat berperan aktif
dalam keberhasilan pelaksanaan IMD.
Suami dapat memberikan dukungan
secara emosional dan berperan aktif
dengan memberikan bantuan-bantuan
yang praktis. Keberhasilan menyusui ibu
perlu mendapat dukungan dari suami dan
peran keluarga juga membantu terhadap
keberhasilan dalam memberikan ASI
(Khasanah, 2019).

Berdasarkan latar belakang diatas

peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian yang berjudul Hubungan
Dukungan Keluarga Dengan

Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)
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Pada Ibu Primigravida Di Klinik Ain
Hartoko Medistra Desa Jatisari
Kecamatan Tempeh.

IIl. METHODS

Desain  penelitian  penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian
analitik korelasi. Penelitian ini
menggunakan teknik accidental sampling
dimana pengambilan sampel yang
kebetulan ditemui oleh peneliti saat
melakukan penelitian. Penelitian ini

dilaksanakan pada Bulan Agustus sampai
September 2022 dengan jumlah populasi
sebanyak 33 responden dan sampel yang
diteliti sebanyak 31 responden.
Pengumpulan data meliputi coding,
editing dan tabulating, kemudian Rho.

. RESULT

Hasil penelitian menunjukkan dari 41
ibu post partum, 23 (56,1%) responden
mengalami ASI tidak keluar, sedangkan
proporsi tertinggi pada cemas pandemi
covid-19 berjumlah 25 (61%) responden.
Pengolahan data menggunakan uji chi
square dihitung dengan menggunakan
SPSS Windows didapatkan nilai p=0,025
(p<0,05) sehingga dapat disimpulkan Ha
diterima yang artinya ada hubungan
kecemasan pada ibu post partum dengan
pengeluaran  ASI di Puskesmas
Kedungjajang Kabupaten Lumajang.

Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Umur di Klinik Ain Hartoko
Medistra Kabupaten Lumajang Tahun 2022

Kriteria Erekuensi Persentase
Umur (%)
< 20 tahun 5 16,1
20-35 26 83.9
tahun
> 35 tahun 0 0
Jumlah 31 100
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Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pendidikan di Klinik Ain
Hartoko Medistra Kabupaten Lumajang

Pendidikan Frekuensi Persentase
(%)
SD/sederajat 0 0
SMP/sederajat 5 16,1
SMA/ sederajat 24 77,4
P_ergqruan > 65
Tinggi
Jumlah 31 100
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pekerjaan di Klinik Ain
Hartoko Medistra Kabupaten Lumajang
. . Persentase
Pekerjaan Frekuensi (%)
Bekerja 8 25,8
Tidak
bekerja 23 74,2
Jumlah 31 100
Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Dukungan Keluarga di Klinik

Ain Hartoko Medistra Kabupaten
Lumajang
Dukungan Erekuensi Persentase
Keluarga (%)
Baik 17 54,8
Cukup 14 45,2
Kurang 0 0
Jumlah 31 100
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Keberhasilan IMD di Klinik
Ain Hartoko Medistra Kabupaten
Lumajang
Keberhasilan Erekuensi Persentase
IMD (%)
Berhasil 23 74,2
Tidak berhasil 8 25,8
Jumlah 31 100
Tabel Silang Hubungan Dukungan

Keluarga dengan Keberhasilan IMD Di
Klinik Ain Hartoko Medistra Kabupaten

IV. DISCUSSION

Hasil Uji Spearman’s Rho
menunjukkan bahwa p value= 0,000 (<
0,005), dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,650 artinya dukungan keluarga
mempunyai hubungan yang kuat dengan
keberhasilan IMD di Klinik Ain Hartoko
Medistra Kabupaten Lumajang dimana
semakin baik dukungan keluarga maka
ibu primigravida cenderung berhasil
dalam melakukan IMD.

Indikator kegagalan dalam
pelaksanaan IMD dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain adalah ibu
bersalin menghadapi banyak hambatan
untuk melakukan IMD terhadap bayi yang
diperoleh di tempat persalinan, kurangnya
dukungan yang diberikan keluarga, serta
banyaknya ibu yang belum dibekali
pengetahuan yang cukup tentang manfaat
dari pelaksanaan IMD. Rendahnya
penerapan IMD di Indonesia disebabkan
beberapa alasan, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Indramukti (2013) bahwa
ada beberapa faktor penghambat
penerapan IMD salah satunya kurangnya
dukungan yang diberikan oleh suami
(Breastfeeding father). Breastfeeding
father merupakan dukungan penuh
seorang suami kepada istrinya agar dapat
berhasil dalam proses menyusui. Peran
suami dalam keberhasilan menyusui dini
sangat besar karena dengan hadir dan
memberi dukungan kepada ibu saat
pelaksanaan IMD (Roesli, 2012).

Menurut asumsi peneliti, Ibu yang
mendapatkan dukungan cukup
cenderung tidak berhasil melakukan IMD.
Hal ini disebabkan keluarga tidak
mendukung sepenuhnya ibu agar berhasil
melakukan IMD, seperti keluarga
mendukung fasilitas atau sarana untuk

Lumajang

Keberhasilan IMD Total
Dukungan Berhasil Tidak
Keluarga Berhasil

f % f % f %
Baik 17 100 0 0O 17 100
Cukup 6 429 7 57,1 14 100
Kurang 0 0 0 0 0 100
Jumlah 23 742 8 258 31 100

perawatan kehamilan dan persiapan
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persalinan, tetapi keluarga tidak mencari
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informasi penting tentang IMD sehingga
ibu dan keluarga kurang memahami
pentingnya IMD bagi ibu dan bayi. Ibu
yang mendapatkan dukungan baik
cenderung berhasil melakukan [IMD,
karena keluarga dengan sabar dan telaten
membantu ibu untuk mempersiapkan
persalinan, hingga saat persalinan, ibu
dapat melakukan semua anjuran tenaga
kesehatan salah satunya adalah untuk
melakukan IMD, karena keluarga yang
tidak mendukung akan cenderung untuk
memberikan susu formula karena kasihan
dengan kondisi ibu yang kelelahan dan
kesakitan setelah melahirkan. Kondisi
dukungan keluarga memudahkan inisiasi
menyusui Jika keluarga berfungsi dengan
baik, ibu siap secara fisik dan mental.
Keluarga juga dapat memperoleh
informasi tentang inisiasi menyusu dini,
dukungan emosional dalam menyusu dini
dengan mendampingi ibu selama
persalinan. Seiring dengan persalinan
yang dibantu, hal ini akan sangat
memudahkan pemberian ASI dini. lbu
yang mendapatkan dukungan cukup
tetapi berhasil melakukan IMD dapat
disebabkan karena Bidan memberikan
bantuan kepada ibu dan bayi hingga bayi
menyelesaikan IMD, sedangkan ibu yang
mendapatkan dukungan baik tetapi tidak
melakukan IMD dapat disebabkan karena
ibu merasa Lelah setelah melahirkan, ibu
belum berpengalaman menjadi ibu
sehingga belum tahu apa yang harus
dilakukan dan lebih mengutamakan
kesehatannya karena bayi bisa diberikan
susu formula tanpa harus membuat ibu
semakin kelelahan membimbing bayinya
melakukan IMD.
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V. CONCLUSION

Sebagian besar dukungan keluarga
baik pada ibu primipara, dan sebagian
besar keberhasilan IMD berhasil pada ibu
primipara di Klinik Ain Hartoko Medistra
Kabupaten Lumajang. Terdapat
hubungan dukungan keluarga dengan
keberhasilan IMD pada ibu primipara di
Klinik Ain Hartoko Medistra Kabupaten
Lumajang (p value=0,000).
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